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ABSTRAK  
Industri sandal merupakan industri yang sangat banyak sekali serta bermacam- macam juga aneka 

sandal yang dibuat dalam perusahaan serta persaingan yang ketat dalam memproduksi sebuah sandal. Metode 

penelitian yang digunakan dalam pemecahan permasalahan ini adalah dengan menggunakan metode Kaizen. 

Kaizen merupakan sebuah pendekatan yang dilakukan dengan adanya perbaikan terus menerus pada 

keseluruhan kegiatan yang ada dalam rangkaian proses produksi. Dari penelitian yang sudah dilakukan pada 

rumah produksi Ricky Jaya didapatkan saran perbaikan, yaitu pada faktor manusia dengan masalah berupa 

bekerja terlalu berlebihan, kelelahan, dan bekerja tanpa memperhatikan jadwal, memiliki saran perbaikan 

berupa membuat jadwal jam keja, membuat jadwal istirahat yang cukup, dan menambah pekerja. Sementara 

untuk faktor metode dengan masalah berupa tidak adanya standar metode, hasil produksi berbeda- beda, 

perbedaan ukuran ketebalan, dan perbedaan ukuran sepasang sendal, memiliki saran perbaikan berupa 

menetapkan standar metode sehingga setiap pekerja menghasilkan kualitas kerja yang sama. 

Kata kunci : Kaizen, Produksi, Kualitas 

  

ABSTRACT 
The sandal industry is a very numerous industry and there are various kinds of sandals made in the 

company and there is intense competition in producing sandals. The research method used in solving this 

problem is using the Kaizen method. Kaizen is a system of continuous improvement in quality, technology, 

processes, company culture, productivity, safety and leadership. From the research that has been carried out 

at the Ricky Jaya production house, suggestions for problems in the form of working too much, being tired, and 

working without paying attention to the schedule. worker. Meanwhile, for method factors with problems in the 

form of no standard method, different production results, differences in thickness sizes, and differences in the 

size of a pair of sandals, there are suggestions for improvement in the form of setting method standards so that 

each worker produces the same quality of work. 
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1. PENDAHULUAN  

Industri sandal sangat beragam, dengan 

beragamnya sandal yang diproduksi di dalam 

perusahaan, dan persaingan dalam produksi 

sandal sangat ketat, sehingga tidak terjadi 

cacat yang tidak perlu. Sandal juga merupakan 

alat yang digunakan untuk membuat sepatu, 

yaitu menjadi alas bagi kaki kaki terutama 

pada bagian jari kaki dan tumit penggunanya 

yang terbuka. Alas atau bagian sol diikatkan 

pada tali atau strap dan berfungsi sebagai 

penjepit atau yang biasa disebut dengan fixer 

pada jari kaki, hingga bagian pergelangan kaki 

agar sandal tidak mudah untuk terlepas dari 

kaki para penggunanya. Sandal yang tertutup 

pada bagian punggung dan jari kaki tetapi 

terbuka pada bagian tumit dan mata kaki 

disebut sandal (Jamil & Faisol, 2016). Rumah 

Produksi Ricky Jaya merupakan salah satu 

pabrik yang menghasilkan sandal dan 

merupakan industri home furnishing yang 

ternama. Industri perabot rumah tangga ini 

memegang peranan penting dalam 

pengembangan industri dan penyerapan 
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tenaga kerja (Haziziyah, dkk. 2023). Sehingga 

pada penelitian pada rumah produksi Ricky 

Jaya ini menggunakan metode perbaikan 

dengan tujuan mengontrol kualitas sandal dan 

mengurangi tingkat cacat kualitas pada 

produk yang dihasilkan. Data diperoleh 

melalui fasilitas produksi Ricky Jaya, yaitu 

toko penjualan sandal di Jalan Sidoarjo. Maka 

dari itu, penelitian ini dilaksanakan dengan 

harapan dapat meningkatkan kualitas 

penjualan sepatu dan memberikan 

kepercayaan kepada konsumen. 

Produk ialah kumpulan atribut fisik 

yang secara nyata dihubungkan satu sama 

lain dalam suatu bentuk fisik dengan sifat 

yang dapat diidentifikasi. Secara lebih 

general, suatu produk adalah kombinasi dari 

berbagai atribut dengan wujud dan tidak 

berbentuk fisik termasuk warna hingga 

layanan pabrikan, yang mungkin dianggap 

oleh pembeli sebagai sesuatu yang 

memuaskan keinginan merek (Permana dkk., 

2023). Sedangkan proses produksi adalah 

serangkaian kegiatan yang menggunakan 

berbagai macam alat untuk mengubah 

masukan atau input menjadi keluaran, 

keluaran, atau output berupa barang atau 

jasa. Hasil akhir atau luaran dari proses 

produksi ini adalah hasil produk yang siap 

untuk diperjualbelikan di pasaran sehingga 

memungkinkan perusahaan memperoleh 

keuntungan yang diinginkan (Agustina & 

Umami, 2021). 

Berbagai faktor yang terkandung 

dalam suatu rencana produksi atau hasil yang 

membuat produksi tersebut mencapai tujuan 

yang diinginkan yang dimaksudkan 

diperlukan memiliki arti lain yaitu kualitas 

produk Sederhananya, kualitas dari suatu 

produk yang ditetapkan oleh suatu 

perusahaan merupakan kondisi yang terbaik 

untuk memenuhi kebutuhan dan juga 

keinginan konsumen (Hilary & Wibowo, 

2021). Tujuan dilakukannya proses 

pengendalian pada kualitas suatu produk 

atau proses produksinya adalah untuk 

memenuhi kepuasan konsumen pada saat 

membeli produk atau jasa yang diberikan 

oleh perusahaan. Hal ini juga bertujuan 

untuk mengurangi pengeluaran biaya 

kualitas secara keseluruhan, mengurangi 

hasil produk yang mengandung cacat, dan 

menaikkan tingkat kualitas produk yang 

dihasilkan dari proses produksi. Faktor-

faktor yang mempengaruhi pengendalian 

kualitas meliputi fungsi, penampilan dan 

harga pokok barang. Biaya dan harga dapat 

menentukan kualitas suatu barang; jika harga 

pokok dan harga jual barang tersebut lebih 

tinggi, biasanya kualitasnya paling baik, 

begitu pula sebaliknya (Aunillah dkk., 

2022).  

Kaizen adalah suatu pendekatan yang 

dilaksanakan dalam proses pengendalian 

kualitas yang ditujukan untuk perbaikan 

terus-menerus melalui seluruh elemen 

organisasi. Kaizen memiliki arti dalam 

bahasa jepang yang merupakan konsep 

“perbaikan bertahap yang berkelanjutan.” 

Kaizen secara bahasa memiliki kata Kai 

dengan arti dalam Bahasa Indonesia berupa 

perubahan dan kata Zai dengan arti dalam 

Bahasa Indonesia berupa baik. Pendekatan 

ini akan berhasil apabila dengan adanya 

dukungan dari sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi dan tepat karena sumber 

daya manusia merupakan salah satu aspek 

terpenting dalam proses peningkatan kualitas 

produk dan produktivitas proses prduksi 

(Azis & Vikaliana, 2023). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

dan memiliki pemecahan permasalahan pada 

rumah produksi Ricky Jaya ini adalah dengan 

menggunakan metode Kaizen. Kaizen sendiri 

merupakan sebuah pendekatan yang 

dilakukan dengan adanya perbaikan terus 

menerus pada keseluruhan kegiatan yang ada 

dalam rangkaian proses produksi. Data primer 

digunakan sebagai data pada penelitian ini 

dengan melakukan pengumpulan data dengan 

metode observasi dimana peneliti dilakuakan 

dengan meninjau langsung pada tempat 

penelitian yaitu rumah produksi Ricky Jaya. 

Data primer merupakan data yang didapat 

langsung dari sumber pertama baik dari 

individu atau perseorangan, berupa 

wawancara, pengamatan langsung, dan 

pengamatan tidak langsung yang dilakukan 

peneliti. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rumah produksi Ricky Jaya merupakan 

sebuah rumah produksi yang terletak di 

Sidoarjo merupakan rumah produksi yang 

memproduksi sandal wanita rumah produksi 

bergerak sejak 2004. Setelah dilakukan 

pengamatan, dapat diketahui bahwa dalam 

memproduksi sandal masih menyebabkan tiga 

cacat pada produk, yaitu cacat sobek, beda 

ketebalan, dan beda ukuran. Kemudian, 

dilakukan Analisa menggunakan metode 

Kaizen, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1. Analisis Kiazen Cacat Sobek 

 

Faktor 

Penyebab 

dominan 

Penanggulangan 

Apa 

(What) 

Kenapa 

(Why) 

Di 

man

a 

(Wher

e) 

Kapan 

(When

) 

Siapa 

(Who) 

Bagaima

na 

(How) 

 

Ma

nusi

a 

Lelah 

dan 

kurang 

teliti 

Membuat 

jam kerja 

Tidak 

kerja 

berlebiha

n 

Bagi

an 

prod

uksi 

Sebel

um 

produ

ksi 

 

Pemili

k 

Mengatur 

waktu 

pekerja 

 

Mat

erial 

Baha

n 

seada

nya 

Inspeksi 

bahan 

Bahan 

baku yang 

sesuai 

 

Gudan

g 

Sebel

um 

produ

ksi 

 

Pekerj

a 

Membuat 

standar 

kualitas 

 

Mes

in 

Tidak 

bekerja 

dengan 

baik 

Perawat

an mesin 

Menguran

gi 

kerusakan 

mesin 

Bagi

an 

Prod

uksi 

Setel

ah 

produ

ksi 

 

Pekerj

a 

 

Maintenanc

e 

 

Met

ode 

Kura

ng 

insp

eksi 

Mengece

k ulang 

produk 

Mengura

ngi cacat 

produk 

Bagi

an 

prod

uksi 

Setel

ah 

produ

ksi 

 

Pemili

k 

Membuat 

metode 

acuan 

 

 

Lin

gku

nga

n 

Temper

ature 

ruangan 

panas 

dan 

pengap 

 

Mengatur 

suhu 

ruangan 

 

Menguran

gi suhu 

panas 

dan 

pengap 

 

Bagi

an 

prod

uksi 

 

Sa

at 

produ

ksi 

 

Pemili

k dan 

pekerj

a 

Membuk

a 

jendela, 

pintu, 

dan 

memasa

ng 

kipas 

angin 

 

Berdasarkan hasil analisis kaizen di 

atas diperoleh bahwa data produk sandal 

memiliki beberapa cacat produk, salah 

satunya adalah cacat sobek. Cacat sobek ini 

memiliki rekomendasi penanggulangan 

faktor penyebab cacat sobek yaitu pada 

faktor manusia dengan membuat dan 

mengatur jam kerja sehingga pekerja tidak 

keletihan karena bekerja berlebihan. Pada 

faktor material dengan membuat standar 

kualitas bahan baku yang akan digunakan 

sehingga hasil produksi sesuai dan kualitas 

produk tidak menurun. Pada faktor mesin 

dengan melakukan maintenance mesin 

secara berkala setiap waktu atau setelah 

produksi untuk mencegah kerusakan pada 

mesin. Pada faktor metode dengan membuat 

metode acuan agar para pekerja 

menghasilkan produk yang sama tanpa 

adanya cacat produk. Serta pada faktor 

lingkungan dengan mengatur suhu ruangan 

agar mengurangi suhu panas dan pengap 

pada ruangan yang digunakan untuk 

produksi sehingga pekerja dapat focus pada 

pekerjaannya. 

Tabel 2. Analisis Kaizen Beda Ketebalan 
 

Faktor Penyebab 

dominan 

Penanggulangan 

Apa 

(What) 

Kenapa 

(Why) 

Di mana 

(Where) 

Kapan 

(When) 

Siapa 

(Who) 

Bagaima

na 

(How) 

 

Manu

sia 

Lelah 

dan 

kurang 

teliti 

Membuat 

jam kerja 

Tidak 

kerja 

berlebiha

n 

Bagian 

produks

i 

Sebelu

m 

produksi 

 

Pemilik 
Mengatur 

waktu 

pekerja 

 

Materi

al 

Bahan 

seadanya 

Inspeksi 

bahan 

Bahan 

baku yang 

sesuai 

 

Gudang Sebelu

m 

produksi 

 

Pekerja 

Membuat 

standar 

kualitas 

 

Mesin 
Tidak 

bekerja 

dengan 

baik 

Perawatan 

mesin 

Mengurangi 

kerusaka

n mesin 

Bagi

an 

Produ

ksi 

Setelah 

produks

i 

 

Pekerja 

 

Maintena

nce 

 

Metode Kurang 

inspeksi 

Mengecek 

ulang 

produk 

Menguran

gi 

cacat 

produ

k 

Bagi

an 

produk

si 

Setelah 

produks

i 

 

Pemilik 
Membuat 

metode 

acuan 

 

 

Lingku

ngan 

Temperat

ure 

ruangan 

panas 

dan 

pengap 

 

Mengatur 

suhu 

ruangan 

 

Menguran

gi suhu 

panas dan 

pengap 

 

Bagi

an 

produk

si 

 

Saat 

produks

i 

 

Pemilik 

dan 

pekerja 

Membuk

a jendela, 

pintu, 

dan 

memasan

g 

kipas 

angin 

 

Berdasarkan hasil analisis kaizen di 

atas diperoleh bahwa data produk sandal 

memiliki beberapa cacat produk, salah 

satunya adalah cacat beda ketebalan. Cacat 

beda ketebalan ini memiliki rekomendasi 

penanggulangan faktor penyebab cacat 

sobek yaitu pada faktor manusia dengan 

membuat dan mengatur jam kerja sehingga 

pekerja tidak keletihan karena bekerja 

berlebihan. Pada faktor material dengan 

membuat standar kualitas bahan baku yang 

akan digunakan sehingga hasil produksi 

sesuai dan kualitas produk tidak menurun. 

Pada faktor mesin dengan melakukan 
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maintenance mesin secara berkala setiap 

waktu atau setelah produksi untuk mencegah 

kerusakan pada mesin. Pada faktor metode 

dengan membuat metode acuan agar para 

pekerja menghasilkan produk yang sama 

tanpa adanya cacat produk. Serta pada faktor 

lingkungan dengan mengatur suhu ruangan 

agar mengurangi suhu panas dan pengap 

pada ruangan yang digunakan untuk 

produksi sehingga pekerja dapat focus pada 

pekerjaannya. 

Tabel 3. Analisis Kaizen Cacat Beda 

Ukuran 
 

Faktor Penyebab 

dominan 

Penanggulangan 

Apa 

(What) 

Kenapa 

(Why) 

Di mana 

(Where) 

Kapan 

(When) 

Siapa 

(Who) 

Bagaim

ana 

(How) 

 

Manu

sia 

Lelah 

dan 

kurang 

teliti 

Membua

t jam 

kerja 

Tidak 

kerja 

berlebiha

n 

Bagian 

produksi 

Sebelum 

produksi 

 

Pemilik 
Mengatur 

waktu 

pekerja 

 

Mater

ial 

Bahan 

seadan

ya 

Inspeksi 

bahan 

Bahan 

baku yang 

sesuai 

 

Gudang Sebelum 

produksi 

 

Pekerja 

Membuat 

standar 

kualitas 

 

Mesin 

Tidak 

bekerja 

dengan 

baik 

Perawatan 

mesin 

Mengura

ngi 

kerusaka

n 

mesin 

Bagian 

Produksi 

Setelah 

produksi 

 

Pekerja 

 

Mainten

ance 

 

Meto

de 

Kurang 

inspeks

i 

Mengece

k ulang 

produk 

Mengura

ngi cacat 

produk 

Bagian 

produksi 

Setelah 

produksi 

 

Pemilik 

Membuat 

metode 

acuan 

 

 

Lin

gku

nga

n 

Tem

perat

ure 

ruan

gan 

pana

s 

dan 

pen

gap 

 

Meng

atur 

suhu 

ruang

an 

 

Meng

urangi 

suhu 

panas 

dan 

penga

p 

 

Bagi

an 

produ

ksi 

 

Saat 

produ

ksi 

 

Pemil

ik dan 

pekerj

a 

Mem

buka 

jend

ela, 

pintu

, dan 

mem

asan

g 

kipas 

angi

n 

Berdasarkan hasil analisis kaizen di 

atas diperoleh bahwa produk sandal 

memiliki beberapa cacat produk, salah 

satunya adalah cacat beda ukuran. Cacat 

beda ukuran ini memiliki rekomendasi 

penanggulangan faktor penyebab cacat 

sobek yaitu pada faktor manusia dengan 

membuat dan mengatur jam kerja sehingga 

pekerja tidak keletihan karena bekerja 

berlebihan. Pada faktor material dengan 

membuat standar kualitas bahan baku yang 

akan digunakan sehingga hasil produksi 

sesuai dan kualitas produk tidak menurun. 

Pada faktor mesin dengan melakukan 

maintenance mesin secara berkala setiap 

waktu atau setelah produksi untuk mencegah 

kerusakan pada mesin. Pada faktor metode 

dengan membuat metode acuan agar para 

pekerja menghasilkan produk yang sama 

tanpa adanya cacat produk. Serta pada faktor 

lingkungan dengan mengatur suhu ruangan 

agar mengurangi suhu panas dan pengap 

pada ruangan yang digunakan untuk 

produksi sehingga pekerja dapat fokus pada 

pekerjaannya. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang sudah dilakukan pada 

rumah produksi Ricky Jaya didapatkan saran 

perbaikan, yaitu pada faktor manusia dengan 

masalah berupa bekerja terlalu berlebihan, 

kelelahan, dan bekerja tanpa memperhatikan 

jadwal, memiliki saran perbaikan berupa 

membuat jadwal jam keja, membuat jadwal 

istirahat yang cukup, dan menambah pekerja. 

Untuk faktor material dengan masalah berupa 

bahan seadanya, tidak ada standar kualitas 

bahan, dan hanya memiliki satu supplier, 

memiliki saran perbaikan berupa menetapkan 

standar kualitas bahan, mencari supplier baru, 

menggunakan bahan yang sesuai, dan adanya 

inspeksi penyaringan bahan baku. Untuk 

faktor mesin dengan masalah berupa mesin 

macet, mesin menggunakan model lama, 

hanya mampu bekerja beberapa jam, dan perlu 

perbaikan di tengah produksi, memiliki saran 

perbaikan berupa memperbaiki mesin, 

membuat jadwal maintenance, mengganti 

mesin dengan model yang baru, mengganti 

mesin yang tidak dapat diperbaiki, dan 

membuat jadwal jam kerja yang sesuai dengan 

kemampuan kinerja mesin. Sementara untuk 

faktor metode dengan masalah berupa tidak 

adanya standar metode, hasil produksi 

berbeda-beda, perbedaan ukuran ketebalan, 

dan perbedaan ukuran sepasang sendal, 

memiliki saran perbaikan berupa menetapkan 

standar metode sehingga setiap pekerja 

menghasilkan kualitas kerja yang sama, 

menetapkan ukuran ketebalan sandal, 

menetapkan ukuran sepasang sandal, dan 

melakukan innspeksi hasil produksi untuk 

menyaring produk yang cacat. 
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